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Pendahuluan

Industri tembakau memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional melalui kontribusi terhadap
ekspor dan penerimaan negara dari cukai hasil tembakau. Meskipun demikian, industri ini menghadapi
berbagai tantangan seperti regulasi kesehatan global yang semakin ketat dan isu lingkungan yang menuntut
keberlanjutan usaha. PT Mustika Tembakau Indonesia sebagai salah satu perusahaan dalam industri ini turut
menghadapi tantangan internal berupa tingkat turnover karyawan sekitar 15%, lebih tinggi dari rata-rata
Industri manufaktur. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi stabilitas dan kinerja perusahaan.

Data produksi semester pertama tahun 2024 menunjukkan adanya fluktuasi pencapaian target, yang
mengindikasikan bahwa stabilitas tenaga kerja belum tentu diikuti oleh stabilitas kinerja. Oleh karena itu,
diperlukan analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini berfokus pada
pengaruh pengalaman kerja, disiplin kerja, dan perilaku kerja inovatif terhadap kinerja karyawan di PT
Mustika Tembakau Indonesia, mengingat ketiga variabel tersebut dinilai memiliki keterkaitan erat dengan
peningkatan performa individu maupun organisasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

a.Apakah pengalaman kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Mustika Tembakau Indonesia?

b.Apakah kedisiplinan kerja memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT
Mustika Tembakau Indonesia?

c.Apakah perilaku kerja inovatif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT
Mustika Tembakau Indonesia?

d.Apakah ketiga variabel, yaitu pengalaman kerja, kedisiplinan, dan perilaku kerja inovatif, secara bersama-
sama berpengaruh positif serta signifikan ternadap kinerja karyawan PT Mustika Tembakau Indonesia?
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Literatur Riview

Pengalaman kerja merupakan lamanya individu menjalankan tugas yang berkontribusi pada peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kerja. Berdasarkan Human Capital Theory dari Gary Becker,
pengalaman dan pelatihan merupakan investasi yang meningkatkan produktivitas. Disiplin kerja mencerminkan
kepatuhan terhadap aturan dan standar organisasi, yang menurut Reinforcement Theory dari B. F. Skinner
terbentuk melalui sistem penghargaan dan sanksi. Sementara itu, perilaku kerja inovatif menggambarkan
kemampuan karyawan dalam menghasilkan dan menerapkan ide baru, sejalan dengan teori kreativitas Teresa
Amabile yang menekankan pentingnya kreativitas dan motivasi intrinsik dalam mendorong inovasi.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang diukur dari aspek kualitas, kuantitas, produktivitas, ketaatan,
dan inisiatif. Teori Penetapan Tujuan dari Edwin Locke menjelaskan bahwa tujuan yang jelas dan menantang
dapat meningkatkan performa individu. Berdasarkan kajian teori tersebut, pengalaman kerja, disiplin kerja, dan
perilaku kerja inovatif diasumsikan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam
organisasi.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deduktif untuk menguji pengaruh
pengalaman kerja, disiplin kerja, dan perilaku kerja inovatif terhadap kinerja karyawan di PT Mustika
Tembakau Indonesia. Populasi penelitian berjumlah 96 karyawan bagian produksi dan seluruhnya dijadikan
sampel menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berbasis Google
Form dengan skala Likert lima poin. Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji
korelasi dan Cronbach’s Alpha (>0,60) untuk memastikan konsistensi dan ketepatan alat ukur.

Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 26. Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk
pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel
Independen terhadap Kkinerja karyawan.
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Hasil

Hasil penelitian pada 96 karyawan bagian produksi di PT Mustika Tembakau Indonesia menunjukkan
bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Uji asumsi klasik juga memenuhi
persyaratan, di mana data berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, autokorelasi, maupun
heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak digunakan. Hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa secara parsial pengalaman kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
ternadap kinerja karyawan, sedangkan perilaku kerja inovatif juga memberikan pengaruh positif terhadap
Kinerja.

Secara simultan, pengalaman kerja, disiplin kerja, dan perilaku kerja inovatif terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengalaman,
kedisiplinan, dan kemampuan inovatif yang dimiliki karyawan, maka semakin meningkat pula kualitas,
kuantitas, serta produktivitas kerja yang dihasilkan. Dengan demikian, kombinasi ketiga variabel tersebut
menjadi faktor penting dalam mendukung pencapaian kinerja optimal di lingkungan perusahaan.
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Pembahasan

Pembahasan penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Mustika Tembakau Indonesia. Temuan ini memperkuat Teori Modal
Manusia yang menyatakan bahwa semakin lama masa kerja dan semakin tinggi penguasaan keterampilan,
maka semakin meningkat produktivitas karyawan Selain itu, disiplin kerja juga terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kinerja, di mana kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, serta tanggung jawab kerja
mendorong peningkatan hasil kerja. Hal ini sejalan dengan konsep Reinforcement Theory yang menekankan
pentingnya sistem penghargaan dan sanksi dalam membentuk perilaku kerja yang konsisten. Selanjutnya,
perilaku kerja inovatif juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Karyawan yang mampu menghasilkan dan menerapkan ide-ide baru cenderung lebih efektif dalam
menyelesaikan permasalahan kerja serta meningkatkan efisiensi operasional. Secara keseluruhan, pembahasan
menegaskan bahwa kombinasi pengalaman kerja, disiplin kerja, dan perilaku kerja inovatif secara bersama-
sama menjadi faktor strategis dalam meningkatkan kinerja karyawan, sehingga perusahaan perlu memperkuat
ketiga aspek tersebut untuk mencapai kinerja yang lebih optimal.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan telah memenuhi uji validitas dan
reliabilitas, sehingga layak digunakan dalam analisis. Hasil uji asumsi klasik juga menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal serta tidak terjadi multikolinearitas, autokorelasi, maupun heteroskedastisitas, sehingga model
regresi dinyatakan memenuhi persyaratan statistik. Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara
parsial pengalaman kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
sedangkan perilaku kerja inovatif juga memberikan pengaruh positif terhadap kinerja.

Secara simultan, pengalaman kerja, disiplin kerja, dan perilaku kerja inovatif terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Mustika Tembakau Indonesia. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian variasi kinerja karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pengalaman, kedisiplinan, dan perilaku

Inovatif menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan kinerja secara menyeluruh.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi praktis bagi PT Mustika Tembakau Indonesia
dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja karyawan melalui penguatan pengalaman kerja, kedisiplinan,
dan perilaku kerja inovatif. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar pertimbangan manajemen dalam
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia serta peningkatan
produktivitas perusahaan

Selain itu, penelitian ini juga memberikan manfaat akademis sebagal referensi tambahan bagi
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
memengaruhi Kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan, menjadi rujukan bagi
penelitian selanjutnya, serta memberikan nilai kontribusi ilmiah bagi pihak-pihak yang berkepentingan
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